PENGEMBANGAN MODUL SOSIOLOGI BERBASISKARAKTER

DALAM RANGKA UNTUKMENINGKATKAN NILAI KARAKTER

BANGSA SISWA SEKOLAH MENENGAH ATASKELASX DI SMA
NEGERI 2 PRINGSEWU

TESIS

Oleh
YENTI ANABRIYEN

PROGRAM PASCASARJANA PENDIDIKAN IPS
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASLAMPUNG
2016



ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODUL SOSIOLOGI BERBASISKARAKTER

DALAM RANGKA UNTUKMENINGKATKAN NILAI KARAKTER

BANGSA SISWA SEKOLAH MENENGAH ATASKELASX DI SMA
NEGERI 2 PRINGSEWU

Oleh

YENTI ANABRIYEN

Penelitian ini di latar belakangi oleh terbatasnya buku paket di sekolah, kurang
menariknya warna, tampilan gambar buku paket yang ada, buku paket sekolah
sulit untuk dipahami isinya, perlunya modul pembelgaran yang berbasis
karakter dan mahalnya buku cetak. Penelitian bertujuan untuk menghasilkan
produk modul Sosiologi berbasis karakter dan untuk menganalisis efektivitas
penggunaan modul Sosiologi berbasis karakter. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan (R&D) Borg dan Gall, dimodifikas dengan
pengembangan desain modul Dick and Carey. Produk modul ini divalidasi oleh
ahli materi pembelgjaran, ahli desain pembelgaran, ahli bahasa, guru Sosiologi
dan siswa. Efektivitas produk diperoleh dengan menggunakan uji eksperimen
pre test dan post test (control group design). Data pre test dan post test hasil
ulangan sosiologi dianalisis dengan menggunakan t test dan perbandingan gain
ternormalisasi. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh
kesimpulan sebagai berikut: 1) Pembelgjaran yang menggunakan modul berbasis
karakter pada mata pelgaran sosiologi sebaga sumber belgar daam
pembelgjaran sosiologi dapat meningkatkan nilai-nilai karakter siswa. 2) Proses
mengembangkan modul berbasis karakter bagi siswa kelas X ini menggunakan
alur penelitian pengembangan Borg dan Gall serta desain pengembangan Dick
dan Carey. 3) Pembelgaran Sosiologi menggunakan modul Sosiologi berbasis
karakter bagi siswa SMA kelas X lebih efektif dibandingkan dengan
menggunakan modul non pengembangan di sekolah. Berdasarkan penilaian dari
ahli bahasa, ahli desain modul dan ahli materi Modul Sosiologi berbasis karakter
ini memperoleh tanggapan yang baik untuk dikembangkan. Modul tersebut
efektif dengan dibuktikan uji efektivitas melalui perbandingan nilai gain
ternormalisas menunjukkan efektivitas tinggi dengan perolehan nilai gain
sebesar 0,700.

Kata Kunci: modul sosiologi, berbasis karakter, hasil belgar



ABSTRACT

SOCIOLOGY MODULE BASED ON CHARACTER DEVELOPMENT IN
ORDER TO INCREASE THE VALUE OF CHARACTER NATIONS
HIGH SCHOOL STUDENT
THE CLASS X IN SMA STATE 2 PRINGSEWU

By
YENTI ANABRIYEN

The background of this study is lack of textbooks in schools, less interesting
color, image display existing textbooks, school textbooks is difficult to
understand its content, the need for character-based learning modules and the
high cost of textbooks. The research aims to produce a character-based modules
Sociology and to analyze the effectiveness of the use of character-based modules
Sociology. This study is a research & development (R & D) Borg and Gall,
modified with Dick module design development and Carey. This module
products validated by expert instructional materials, instructional design experts,
linguists, teachers and students of Sociology. The effectiveness of the products
obtained by using the experimental test pre test and post test (control group
design). Data pre-test and post-test results were analyzed sociology replicates
using the t test and comparison of normalized gain. Based on the anaysis and
discussion of data obtained the following conclusions. 1) Learning that use
character-based modules on the subjects of sociology as a learning resource in
sociology learning can enhance students character values. 2) The process of
developing character-based module for class X uses groove Borg and Gall
development research and development design Dick and Carey. 3) Learning
Sociology Sociology module using a character-based for high school students of
class X was more effective than using textbooks in school. Based on the
assessment of linguists, module design experts and subject matter experts based
this character Sociology Module obtain a good response to be developed. The
module effectively with proven effectiveness test by comparing normalized gain
value indicates a higher efficacy with the acquisition value of a gain of 0,700.

Key words:. sociology module, based on character, and result of the study
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia memerlukan sumber daya manusia dalam jumlah dan mutu
yang memadal sebagai penggerak pembangunan. Dari sisi jumlah, penduduk
Indonesia sudah memenuhi usia produktif, namun mutunya perlu ditingkatkan
lagi. Sumber daya manusia yang bermutu mengacu pada dua hal, pertama,
memiliki kapabilitas yang cukup mencakup (pengetahuan dan keterampilan),
kedua, memiliki karakter bangsa yang kuat agar ilmu dan keterampilan yang
dimiliki bermakna bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan agama Barnawi & M.
Arifin (2012: 11). Untuk itu semua, pemerintah menetapkan Kebijakan
Pendidikan Karakter di Indonesia. Pendidikan formal tidak pernah lepas dari
kebijakan yang diambil dari pemerintah tersebut. Salah satu kebijakan tersebut
adalah mengenai struktur kurikulum, kompetensi yang harus dicapai, sistem
evaluasi, dan lain sebagainya.

Pemerintah senantiasa berusaha meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia,
untuk memenuhi amanat yang telah tercantum dalam Undang-Undang Dasar
1945. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional, yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003. Kondis geografis dan beragamnya masyarakat Indonesia

berpengaruh pada pendidikan di Indonesia, sehingga perlu standar



penyelenggaraan pendidikan agar tidak terdapat kesenjangan mutu pendidikan
antara daerah yang satu dengan daerah lainnya.

Standar Nasional Pendidikan merupakan kriteria minima tentang sistem
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia
(Standar Nasional Pendidikan Pasal 1 ayat 1 Tahun 2005). Dalam standar
pendidikan diatur berbagai standar dalam sistem pendidikan, antara lain standar
isi, kompetens lulusan, proses, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana
prasarana dan lain sebagainya. Tentu saja semua kriteria minimal dalam standar
nasional pendidikan belum dapat dipenuhi di seluruh wilayah Indonesia, ada
daerah yang sudah melebihi standar yang ditentukan, namun ada juga daerah yang
jauh dari kriteriaminimal.

Salah satu standar yang belum bisa terpenuhi adalah standar pendidik dan tenaga
kependidikan, yang mengatur bahwa tenaga pendidik harus memiliki kualifikasi
akademik pendidikan minimum Diploma empat (D-1V) atau Sarjana (S-1), serta
memiliki latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang
sesuai dengan mata pelgaran yang digarkan dan sertifikat profesi guru yang
sesuai dengan jenjang sekolah yang digarnya (Standar Nasional Pendidikan Pasal
29 Tahun 2005). Masih banyak sekali guru yang belum memenuhi kriteria
tersebut, karena pendidikan tinggi pun tidak merata ada di setiap daerah.

Kegiatan pembelgaran harus terus berjalan sehingga meskipun belum sesuai
dengan kriteria, akan tetapi setigp sekolah berusaha mencari solusi untuk
kelancaran kegiatan belgjar sekolah tingkat SMA di Pringsewu untuk mengajar

mata pel g aran tersebut.



Menurut UU Nomor 2 Tahun 1989, kurikulum yaitu seperangkat rencana dan
peraturan, mengenai isi dan bahan pelgjaran, serta cara yang digunakannya dalam
menyelenggarakan kegiatan belajar menggjar. Inti kurikulum sebenarnya adalah
pengalaman belgjar yang banyak kaitannya dengan melakukan berbagai kegiatan,
interaksi sosial di lingkungan sekolah, proses kerja sama dengan kelompok,
bahkan interaksi dengan lingkungan fisik seperti gedung dan ruang sekolah.
Dengan demikian pengalaman itu bukan sekedar mempelgari mata pelgaran,
tetapi yang terpenting adalah pengalaman kehidupan Loeloek EP dan Sofan Amri
(2013: 34).

Hal tersebut di atas tentu sgja menimbulkan masalah bagi guru yang kurang
memiliki kompetenss pada mata pelgjaran Sosiologi maupun pada peserta
didiknya. Guru tentu saja memiliki beban yang besar karena harus menyampaikan
materi yang tidak dikuasai sepenuhnya, sehingga pengembangan silabus dan
metode pembelgaran yang digunakan pun menjadi terbatas dan bahkan tidak
sesuai, penentuan materi pelgaran dan alokasi waktunyatidak tepat, siswa banyak
diberi pengetahuan berupa teori dengan metode ceramah, sehingga hasil belgjar
siswa kurang memadai. Siswa tentu sgja tidak dapat belgjar dengan baik dan
menyenangkan dan akhirnya kegiatan belgar menggar berkesan sekedar
formalitas belaka untuk melengkapi ketentuan dalam kurikulum.

Hal tersebut disebabkan karena guru kurang tepat dalam menyusun perencanaan
pembelgjaran, sehingga pelaksanaan pembelgaran kurang sesual dan bahkan
kalah dengan informasi yang dapat diperoleh siswa dari kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi yang dapat diakses dengan mudah oleh siswa. Penilaian

ranah kognitif yang terintegrasi pada ranah psikomotor dan afektif menuntut



kreativitas guru untuk menyusun alat evaluasi yang tepat sehingga ketiga ranah
hasil belgjar siswa dapat terukur dengan jelas. Evaluasi ranah kognitif yang
dilakukan guru selamaini belum terintegrasi dalam kegiatan praktek dan afektif.
Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang adalah
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik sehingga yang
bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang
dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh potensi kompetensi peserta didik
maupun potensi karakter peserta didik. Konsep pendidikan tersebut terasa
semakin penting ketika seseorang harus memasuki kehidupan di masyarakat yang
bersangkutan harus mampu menerapkan dan mengembangkan diri secara optimal
apa yang dipelgjari di sekolah untuk menghadapi problema yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari saat ini maupun yang akan datang. Pendidikan holistik yang
mengembangkan seluruh potensi intelektual, rohani, jasmani, hingga estetika
harus dikedepankan di sekolah-sekolah untuk menghasilkan generas muda
bangsa yang memiliki makna dalam hidupnya. Pendidikan holistik bertujuan
mewujudkan manusia seutuhnya yakni manusia yang memilki karakter yang baik.
Tujuan ini sesual dengan pendapat Abraham Maslow (Barnawi & M.Arifin, 2012:
54) menyatakan,

Pendidikan harus dapat mengantarkan peserta didik untuk memperoleh aktualisasi
diri (self-actualization) yang ditandai dengan adanya: (1) kesadaran; (2)
kejujuran; (€] kebebasan atau  kemandirian; 4 kepercayaan
(www.akhmasudrajat.wordpress.com).

Sehubungan dengan pendidikan karakter, pembel gjaran Sosiologi di sekolah harus
memberikan dasar pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman belgar yang
memiliki aktualisasi diri, karena peran strategis pembelgaran Sosiologi dalam

sistem pendidikan nasional terletak pada fungsi pentingnya mempunyai tujuan



pendidikan nasional, terutama untuk mengembangkan manusia Indonesia yang
beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab sebagaimana tertuang dalam pasal 3 UU Sistem Pendidikan
Nasiona Tahun (2003: 7). Hal ini diperkuat juga pada pasal 37 ayat 1 UU Sistem
Pendidikan Nasional 2003 yang berbunyi: Kurikulum pendidikan dasar dan
menengah wajib memuat: a) pelgjaran Bahasa, b) Pendidikan Kewarganegaraan,
c) Matematika, d) llmu Pengetahuan Alam, €) IImu Pengetahuan Sosial, f) Seni
dan Budaya, g) Pendidikan Jasmani dan Olah Raga, h) Keterampilan/ kejuruan,
i) Muatan Lokal (UU Sisdiknas, 2003: 7).

Berdasarkan pada pentingnya Sosiologi dan berpijak pada pendidikan karakter
yang harus dimiliki siswa, maka guru sebagai motivator harus memiliki
kemampuan merancang dan mengimplementasikan berbagai  strategi
pembelgjaran yang dianggap cocok dengan minat dan bakat serta sesua dengan
taraf perkembangan peserta didik. Termasuk didalamnya adalah memanfaatkan
dan mengembangkan berbaga media pembelgaran atau bahan gar sebagai
sumber belgjar.

Pentingnya peran media pembelgjaran dan bahan gar mengharuskan guru untuk
lebih kreatif dan inovatif daam mengembangkan atau memanfaatkan berbagai
sumber belgar dan media pembelgaran. Dalam PP nomor 19 tahun 2005 pasal
20, diisyaratkan bahwa guru diharapkan mengembangkan pembelgaran, yang
kemudian dipertegas melalui Peraturan Menteri  Pendidikan Nasional
(Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses, antara lain

mengatur tentang perencanaan proses pembel gjaran yang mensyaratkan bagi guru



pada satuan pendidikan untuk mengembangkan rencana pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP). Salah satu elemen dalam RPP adalah sumber belgjar.

Untuk memberi keterampilan atau pengetahuan Sosiologi kepada peserta didik
secara komprehensif dan berkesinambungan, bahan gjar sebaiknya dikembangkan
oleh guru supaya sesuai dengan silabus dan RPP yang dirancang oleh guru. Materi
pelgjaran sebaiknya menarik, bersifat kontekstual, menggambarkan Sosiologi
dalam praktek, mengarah pada karakter yang harus dikuasai peserta didik,
tersedia media atau lembar kerja siswa, serta sesuai dengan kaidah dan prinsip-
prinsip penulisan bahan gjar. Dengan demikian bahan gjar dapat untuk mengatasi
tuntutan masalah belgjar. Selain itu siswa biasanya akan lebih percaya memakai
buku atau bahan gjar yang dipakai atau yang dibuat oleh gurunya.

Guru tidak hanya bertugas mengajar, tetapi juga bertanggungjawab terhadap
perkembangan karakter siswa, guru juga bertanggungjawab untuk mewariskan
sistem nila kepada peserta didik dan menerjemahkan sistem nilai itu melaui
kehidupan pribadinya. Daam ha ini, selain mentransfer ilmu dan melatih
keterampilan, guru juga diharapkan mampu mendidik siswa yang berkarakter,
berbudaya dan bermoral.

Namun pada kenyataannya belum tersedia buku-buku yang mengintegrasikan
pendidikan karakter pada buku-buku pelgjaran di sekolah khususnya buku
Sosiologi untuk peserta didik tingkat SMA, selain itu tidak dapat dipungkiri
bahwa masih banyak guru Sosiologi yang kurang memiliki keterampilan dalam
pengelolaan pembelgaran. Menurut Dikti (2007) dalam Rayandra (2011:14)
menyatakan bahwa faktor utama yang menyebabkan rendahnya pencapaian

prestasi belgjar siswa adalah kurangnya keterampilan tenaga pendidik dalam



mengelola pembelgjaran. Hasil belgar Sosiologi yang beorientasi pada target
penguasaan materi dimana proses kegiatan belgjar dianggap selesai apabila target
bahasan materi dalam kurikulum sudah tuntas disgikan kepada peserta didik,
diakui dapat berhasil untuk kompetensi mengingat jangka waktu pendek, tetapi
gaga dalam membekali peserta didik untuk memecahkan permasalahan dalam
kehidupan jangka panjang.

Keadaan ini juga tampak pada pembelgaran Sosiologi di SMA Negeri 2
Pringsewu. Berdasarkan pra riset yang dilakukan di SMA Negeri 2 Pringsewu
diketahui bahwa prestasi belgjar pada mata pelgjaran Sosiologi pada siswa kelas X
Tahun Pelgaran 2012/2013 masih rendah. Seperti yang terlihat dalam table 1.1
hasil ulangan Sosiologi siswa kelas X Tahun 2012/2013 yang diperoleh sebelum
dilakukan remedial, berikut:

Tabel 1.1 Daftar nilai ulangan Sosiologi siswakelas X SMAN 2 Pringsewu Tahun

2013/2014
Tinggi Sedang Rendah
No Keas KKM Jumlah 85-100 73-84 <73
siswa Jml % Jml % Jnl %
1. X1 76 33 2 6 10 30.3 21 63,7
2. X2 76 28 7 25 15 53,6 6 215
3. X3 76 32 1 31 15 46,9 16 50
Jumlah 92 10 11,3 40 43,6 43 45,2

Sumber :  Dokumentasi guru mata pelgaran

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa perolehan nilai siswa dari tiga kelas X
yang berada di bawah 73 sebanyak 45,2%. Sedangkan standar ketuntasan
keberhasilan pembelgaran akan tercapai jika daya serapnya sekurang-kurangnya
65% dari pembelgaran pada kurikulum Djamarah dan Zain (2006: 128). Dengan

demikian dilihat dari aspek penguasaan materi dan kriteria ketuntasan minimal



(KKM) yang telah ditetapkan sebesar 73,00, berarti prestasi yang diperoleh siswa
kelas X SMAN 2 Pringsewu secara total daya serapnya masih rendah.

Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar siswa yaitu faktor eksternal
dan faktor internal Dimyati dan Mudjiono (2002: 25). Demikian pula dengan
prestasi belgjar Sosiologi siswa SMAN di Kabupaten Pringsewu. Hasil pra survey
peneliti terhadapa karakter siswa yang belum terlihat atau tampak. Seperti nilai
karakter religious di mana pada saat pembelgjaran masih ada siswa yang tidak
membaca doa ketika memulai pembelgjaran. Begitu juga pada saat prose kegiatan
belajar mengajar nilai kreatif kerja keras siswa belum muncul. Hanya sebagian
siswa sgja yang dapat menerapkan nilainilai karakter seperti kreatif, dan kerja
keras.

Berikut data karakter siswa dari 40 siswa kelas X SMA Negeri 2 Pringsewu tahun
2014

Tabel 1.2 Nilai Karakter 40 Siswa SMA Negeri 2 Pringsewu

Nilal karakter Kondisi
Religius Karakter religioussiswa belum semua
tampak/terlihat
Toleransi Karakter tolerans siswa rata-rata sudah
tampak/terlihat
Disiplin Karakter disiplin siswa masih adayang
belum tampak/terlihat
Demokrais Karakter demokratis siswa belum semua
tampak/terlihat
Komunikatif Karakter komunikatif siswa belum semua
tampak/terlihat

Sumber: Dokumentasi nilai sikap siswatahun 2014

Beranjak dari permasalahan-permasalahan tersebut di atas, peneliti mencoba
untuk mengatasi salah satu faktornya yaitu bahan gar yang dipakai dalam
pembelgjaran Sosiologi. Bahan gar yang menarik, kontekstual, sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa, dapat digunakan untuk mencapai kompetensi

siswa, dapat menumbuhkan minat dan motivasi belgar siswa, sehingga siswa



dapat merasa mata pelgjaran Sosiologi menarik, bermakna, bermanfaat, walaupun
siswa tersebut tidak akan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi tetapi berguna
untuk bekal di masyarakat dan duniakerja.

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa LKS dan buku-buku paket yang
ada belum memenunhi karakteristik dan kebutuhan siswa. Kekurangan-kekurangan
tersebut diduga berpengaruh terhadap minat, motivasi, dan prestasi belgjar siswa.
Untuk itu perlu dibuat rancangan bahan gjar Sosiologi yang baik, diharapkan
semakin baik proses pembelgaran, maka akan semakin baik pula prestasi belgjar
siswa

Menindaklanjuti bahan gar Sosiologi tersebut, maka dilakukan penelitian dan
pengembangan bahan gar sosiologi yang berbasis karakter untuk siswa SMA
Kelas X dalam upaya menyediakan bahan gar yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum, sesuai dengan karakteristik siswa, sesuai dengan silabus yang dibuat
guru dan kontekstual. Bahan gjar yang akan dikembangkan adalah bahan gar
cetak yang berupa modul.

Saat ini pengembangan bahan gar dalam bentuk modul menjadi kebutuhan yang
sangat mendesak. Mendikdasmen Depdiknas (2008: 8) menyatakan bahwa
pendekatan kompetensi mempersyaratkan penggunaan modul dalam pelaksanaan
pembelgarannya Modul dapat membantu sekolah daam mewujudkan
pembelgjaran yang berkualitas. Penerapan modul dapat mengkondisikan kegiatan
pembelgjaran lebih terencana dengan baik, mandiri, tuntas, dan dengan hasil
(output) yang jelas. Modul Sosiologi yang akan dikembangkan, disusun dan
disgjikan untuk mengatasi kekurangan-kekurangan yang terdapat pada buku paket

dan LK S yang digunakan dalam pembelgjaran Sosiologi.
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1.2. Identifikasi M asalah Penelitian.

121

122

123

124

125

126

127

128

13

Pendidik hanya memakai modul yang standar sagja.

Modul yang adatidak sesuai dengan kebutuhan peserta didik

Pendidik belum kreatif dalam menciptakan modul yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

Modul yang tersedia belum memuat karakter yang dapat menumbuhkan
sikap religious, kerja keras, disiplin, komunikatif, toleransi, dan rasaingin
tahu.

Peserta didik menjadi tidak termotivasi untuk membaca dan memahami
modul yang tersedia.

Hasi| belgjar peserta didik masih rendah.

Pendidik masih belum mengkaitkan materi pembelgjaran dengan karakter.
Nilai-nilai karakter seperti sikap religious, kerja keras, disiplin,

komunikatif, toleransi, dan rasaingin tahu masing kurang.

Batasan Penelitian

1.3.1 Pengembangan modul berbasis karakter pada mata pelgaran sosiologi

sehingga dapat digunakan sebagai sumber belgjar dalam sosiologi.

1.3.2 Efektivitas penggunaan modul berbasis karkater dalam pembelgaran

sosiologi

1.3.3 Karakter yang dinila meliputi sikap religious, kerja keras, disiplin,

komunikatif, toleransl, dan rasaingin tahu.
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141

142

15
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Rumusan M asalah

Bagaimanakah mengembangkan modul berbasis karakter pada mata
pelgjaran sosiologi sehingga dapat digunakan sebagai sumber belgar
dalam pembelgjaran sosiologi.

Bagaimanakah efektivitas penggunaan modul berbasis karkater dalam

pembelgjaran sosiologi.

Tujuan Pendlitian

Tujuan yang diinginkan dalam penelitian ini adalah.

151

152

16

Menghasilkan modul pengembangan berbasis karakter pada mata pelgjaran
sosiologi sehingga dapat digunakan sebagai sumber belgar dalam
pembelgjaran sosiologi.

Mengetahui efektivitas penggunaan modul berbasis karkater dalam

pembelgaran sosiologi.

Kegunaan Pendlitian.

Secara teoritik, penditian ini memberikan informasi yang berkaitan dengan model

pengembangan bahan gjar Sosiologi untuk kelas X SMA, semester genab berbasis nilai-

nilai karakter dalam prespektif perubahan karakter dan globalisasi.

Secara khusus penelitian ini bermanfaat untuk;

a.  Penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta didik melalui pembelgaran mata

pelajaran sosiologi, sehingga diharapkan terbentuk kehidupan peserta didik yang
beriman, bertakwa dan berahkla mulia.
Memberikan model aternatif pengembangan bahan ajar Sosiologi SMA berbasis

nilai-nilai karakter dalam prespektif perubahan karakter dan globalisasi.
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C. Sebagai bahan masukan bagi perumusan materi kurikulum Sosiologi, khususnya
daam mengintegrasikan nilai-nilai karakter sebagai upaya mengendalikan
dampak negatif akibat perubahan karakter dan globalisasi.

d. Menyediakan suatu bahan gar Sosiologi di SMA yang mengintegrasikan nilai-
nilai karakter sebagai salah satu upaya meningkatkan keimanan dan ketakwaan
siswadi tingkat SMA, khususnya peserta didik yang duduk kelas X.

e. Membantu program pengajaran secara mandiri (self inntruduction) pada siswa
SMA kelas X, khususnya pada pembel gjaran mata pelgjaran sosiologi.

f.  Mendekatkan sosiologi yang lebih religius dan bermakna dalam kehidupan siswa
SMA kelas X yang dewasa, tumbuh dan berkembang ditengah-tengah era
perubahan karakter dan globalisas

g. Sebagai bahan rujukan dan informasi tentang pembelgjaran sosiologi yang

berbasis nilai-nila karakter.

1.7 Spesifik Produk yang Diharapkan

Pengembangan bahan gar ini menghasilkan produk berupa buku paket pelgjaran
sosiologi berbasis nilai-nilai karakter yang digunakan untuk kepentingan pembelajaran
tiga kali pertemuan. Paket bahan gar ini digunakan untuk mencapai tujuan pembelgjaran
pada Standar Kompetensi menerapkan nilai dan norma dalam proses pengembangan
kepribadian yang terdiri dari tiga kompetensi dasar yaitu (1) Menjelaskan karakterisas
sebagai proses pembentukan kepribadian; (2) Mendeskripsikan terjadinya perilaku
menyimpang dan sikap-sikap anti karakter; dan (3) Menerapkan aturan-aturan karakter

dalam kehidupan bermasyarakat.
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Komponen yang terdapat dalam buku paket ini adalah :

a. Halaman muka (cover)

b. Katapengantar

c. Daéftaris

d. Peta bahan gar dicantumkan pada bagian awa setiap kompetens untuk
menginformasikan kompetensi, dan sub kompetensi yang harus dikuasai siswa.

e. Materi pelgaran dicantumkan pada bagian awa setiap kompetensi untuk
menginformasikan materi pgjaran yang harus dikuasai siswa.

f. Tujuan pembelgjaran dicantumkan pada bagian awa setiap kompetensi untuk
menginformasikan tujuan pembel gjaran yang akan dicapai setelah pembelgjaran.

g. Uraian materi yang diorganisasikan berdasarkan tujuan kegiatan pembelgaran
untuk setiap kompetensi.

h. Rangkuman, disgjikan pada akhir uraian untuk setiap kompetensi.

i. Lembar kerja siswa, diberikan pada setiap akhir kegiatan pembelgjaran. Lembar
kerja siswa bertujuan untuk mengukur apakah hasil belgjar yang diharapkan
dapat tercapal sesuai dengan indikator pencapaiannya yang telah dirumuskan atau
belum tercapai.

j. Daftar pustaka dicantumkan pada akhir buku pelgjaran dengan maksud
memberikan infomas kepada siswa untuk mengkaji pelgjaran lebih mendalam
dan untuk mendapatkan wawasan lebih jauh tentang materi pelgjaran yang

disampaikan.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR
DAN HIPOTESIS

2.1 Kgjian Pustaka

2.1.1 Belgjar dan Pembelajaran

Belgjar merupakan suatu proses yang berlangsung seumur hidup. Dalam belgar
harus terjadi perubahan baik tingkah laku dan cara berfikir. Menurut pengertian
secara psikologis, belgjar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi

kebutuhan hidupnya.

Belgar menurut Slameto (2003: 2) adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebaga hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Perubahan yang terjadi pada diri seseorang banyak sekali baik
sifat maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri

seseorang merupakan perubahan dalam arti belgjar.

Menurut Abdillah dalam Aunurrahman (2008: 27) bahwa belgjar adalah suatu
usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik
melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif

dan psikomotor untuk memperol eh tujuan tertentu.
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Wragg dalam Aunurrahman (2008: 27-28) menjelaskan bahwa kegiatan belgar

mempunyai beberapa ciri umum yaitu:

1. Belgar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari atau
disengga.

2. Belgar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya.

3. Hasil belgjar ditandai dengan perubahan tingkah laku.

Pengertian belgjar menurut Crow dalam Sagala (2005: 13) adalah upaya

memperoleh kebiasan-kebiasan, pengetahuan dan sikap-sikap. Belgjar merupakan

suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktek atau

pengalaman tertentu.

Perubahan tingkah laku tersebut meliputi perubahan pengetahuan (kognitif),
keterampilan (psikomotor), dan nila sikap (afektif). Dengan demikian, belgjar
merupakan proses manusia mencapa berbagai macam kompetensi, keterampilan,
dan sikap Baharudin dan Wahyuni (2007: 14). Belgar adalah perubahan perilaku
yang relatif permanen sebaga hasil pengalaman (bukan hasil perkembangan,
pengaruh obat atau kecel akaan) dan bisa melaksanakannya pada pengetahuan lain
serta mampu mengkomunikasinya pada pengetahuan lain serta mampu
mengkomunikasikannya kepada orang lain (Pidarta, 2000: 197). Dengan
demikian, belgjar dikatakan berhasil manakala seseorang mampu mengulangi
kembali materi yang telah dipelajari maka belajar seperti ini disebut “rote
learning”. Kemudian jika yang telah dipelgjari itu mampu disampaikan dan
diekspresikan dengan bahasa sendiri maka disebut “over learning”. Belajar
menuntut adanya perubahan yang relatif permanen pada pengetahuan atau

perilaku seseorang karena pengal aman.
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Konsep belgar sebagai suatu upaya atau proses perubahan perilaku seseorang
sebagal akibat interaksi peserta didik dengan berbagai sumber belgjar yang ada di
sekitarnya. Salah satu tanda seseorang telah belgar adalah adanya perubahan

tingkah laku dalam dirinya.

Pengertian belgjar yang telah diuraikan di atas berbeda dengan yang dikemukakan
oleh John Dewey. Belgjar menurut John Dewey (dalam Sujana, 2000: 19) adalah
interaksi antara stimulus dengan respon merupakan hubungan dua arah antara
belgjar dan lingkungan. Hal ini berarti bahwa dalam belgar peserta didik akan
menerima stimulus dari lingkungan berupa masalah dan lingkungan pun akan
memberi bantuan-bantuan yang kemudian ditafsirkan oleh sistem saraf otak
secara efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat disdlidiki, dinilai, diandlisis

serta dicari pemecahannya.

Konsep belgar menurut UNESCO (1996) menuntut setiap satuan pendidikan
untuk dapat mengembangkan empat pilar pendidikan baik untuk sekarang dan
masa depan. Empat pilar yang dirumuskan UNESCO adalah sebagai berikut.

1. learning to know (belgjar untuk mengetahui)

2. learning to do (belgjar untuk melakukan sesuatu) dalam hal ini kita dituntut
untuk terampil dalam melakukan sesuatu,

learning to be (belgjar untuk dapat menjadi seseorang),

learning to live together (belgjar untuk menjalani kehidupan bersama).
(Sanjaya, 2005: 110)

~w

Sejumlah pendapat para ahli dalam mendefinisikan belgar memiliki perbedaan
namun pada akhirnya dapat dissimpulkan mengenai makna dan hakekat belgar.
inti dari belgar adalah suatu proses perubahan tingkah laku secara sadar yang

menyangkut aspek-aspek pengetahuan, pengertian, sikap keterampilan, kebiasaan
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dan sebagainya yang dapat dilakukan dengan memberi stimulus-stimulus maupun

pengalaman-pengal aman selama proses belgjar berlangsung.

Proses belgar bersifat individual dan kontekstual, artinya belgar terjadi dalam
diri peserta didik sesua dengan perkembangan dan lingkungannya. Peserta didik
seharusnya tidak hanya belgar dari guru atau pendidik sgja, tetapi dapat pula

belgjar dengan berbagal sumber belgar yang tersedia di lingkungan.

Di dalam kegiatan belgjar ini tentu sgja tidak dapat dilakukan sembarangan, tetapi
harus menggunakan teori-teori dan prinsip-prinsip belgjar tertentu agar bisa
bertindak secara tepat. Artinya teori-teori dan prinsip-prinsip belgjar ini
diharapkan dapat membimbing dan mengarahkan dalam merancang dan
mel aksanakan kegiatan pembelgjaran. Menurut Dimyati & Mudjiono (2002: 41-
42) Walaupun teori belgar tidak dapat diharapkan menentukan langkah demi
langkah dalam kegiatan pembelgaran, namun minima dapat memberi arah

prioritas dalam kegiatan pembelgaran.

Istilah pembelgaran (instructional) berbeda dengan penggaran (teaching).
Pembelgjaran adalah usaha mengelola lingkungan dengan sengaja agar seseorang
membentuk diri secara positif dalam kondisi tertentu. Sedangkan pengajaran
adalah usaha membimbing dan mengarahkan pengalaman belgjar kepada peserta
didik Miarso (2004:528). Istilah mengajar (teaching) sebagai penyampaian materi
pelajaran kepada peserta didik (getting content from the text into the head of
learner) dianggap tidak sesua lagi, sehingga sekarang ini digunakan istilah

pembel g aran.
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Istilah pembelgjaran banyak dipengaruhi oleh aliran psikologi kognitif holistik,
yang menempatkan peserta didik sebagai sumber kegiatan. Selain itu, istilah
pembelgjaran dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang diasumsikan dapat
mempermudah peserta didik mempelgari segala sesuatu lewat berbagai macam
media seperti bahan-bahan cetak, program televisi, gambar, audio dan lain
sebagainya, sehingga semua itu mendorong terjadinya perubahan peranan guru
dalam mengelola proses pembelgaran, dari guru sebagai sumber belgjar menjadi

guru sebagai fasilitator dalam proses pembel gjaran (Sanjaya, 2005: 78).

Pembel g aran menurut Aunurrahman (2008: 26) adalah sebagal suatu sistem yang
bertujuan untuk membantu proses belgar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa
yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mendukung dan mempengaruhi
terjadinya proses belgar siswa yang bersifat internal. Istilah pembelgaran sering
dipahami sama dengan proses belgar menggar dimana didalamnya terjadi
interaksi guru dan siswa juga antara sesama siswa untuk mencapai suatu tujuan
yaitu terjadinya perubahan sikap dan tingkah laku siswa. Pembel ajaran mengubah
masukan berupa siswa yang belum terdidik, menjadi siswa yang terdidik, siswa
yang belum memiliki pengetahuan tentang sesuatu, menjadi siswa yang memilki

pengetahuan.

Didalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20,
pembelgjaran adalah proses interaks peserta didik dengan pendidikan dan sumber
belgar pada suatu lingkungan belgjar (Depdiknas, 2003: 7). Oleh karena itu,
terdapat lima jenis interaksi yang dapat berlangsung dalam proses belgar dan

pembelgaran, yaitu: (1) interaks antara pendidik dan peserta didik, (2) interaks
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antar sesama peserta didik atau antar sejawat, (3) interaks peserta didik dengan
narasumber, (4) interaksi peserta didik bersama pendidik dengan sumber belgar
yang senggja dikembangkan, dan (5) interaks peserta didik bersama pendidik

dengan lingkungan sosial dan alam (Miarso, 2008:3).

Kegiatan pembelgaran dirancang untuk memberikan pengalaman belgar yang
melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antara peserta didik, peserta
didik dengan guru, lingkungan dan sumber lainnya dalam rangka pencapaian
kompetens dasar (BSNP, 2006: 16). Kegiatan belgjar hanya bisa berhasil jika
peserta didik belgar secara aktif dan mengalami sendiri proses belgjar. Kegiatan
pembelgjaran ini akan bermakna bagi peserta didik jika dilakukan dalam

lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa aman.

Sejumlah definisi pembelgjaran di atas dapat disimpulkan bahwa pembelagjaran
merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dan peserta didik, interaks antar
sesama peserta didik atau teman sgjawat, interaksi peserta didik berasama
pendidik dengan sumber belgar agar peserta didik memperoleh pengalaman
bermakna dalam lingkungan yang menyenangkan. Dalam proses didik dapat

mel akukan proses belgjar untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Proses pembelgaran sebaiknya berdasarkan teori pembelgaran yang bersifat
preskriptif yaitu teori yang memberikan solusi untuk mengatasi masalah belgjar.
Menurut Miarso (2004: 529) teori pembelgaran yang preskriptif itu harus
memperhatikan tiga variabel pembelgjaran yaitu kondisi, metode (perlakuan) dan
hasil pembelgjaran. Sedangkan menurut Sutikno (2007: 50) mengatakan bahwa di

dalam pembelgaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkan
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metode untuk mencapai hasil pembelgjaran yang diinginkan. Pembelgjaran lebih
menekankan pada cara-cara untuk mencapai tujuan dan berkaitan dengan cara
mengorganisasikan is pembelgaran, menyampaikan isi pembelgaran dan

mengel ola pembel gjaran.

2.1.2 Teori Belgjar Skinner

Kaum behavioris menjelaskan bahwa belgar sebagai suatu proses perubahan

tingkah laku dimana reinforcement dan punishment menjadi stimulus untuk

merangsang pembelgar dalam berperilaku. Skinner membagi penguatan positif

dan penguatan negatif. Bentuk-bentuk penguatan positif berupa hadiah, perilaku

atau penghargaan. Bentuk-bentuk penguatan negatif antara lain menunda atau

tidak memberi penghargaan, memberikan tugas tambahan atau menunjukkan

perilaku tidak senang. Beberapa prinsip Skinner dalam Ranee (2009: 1) antara

lain:

2.1.2.1 Hasil belgar harus segera diberitahukan kepada siswa, jika salah
dibetulkan, jika benar diberi penguat.

2.1.2.2 Proses belgjar harus mengikuti iramadari yang belgjar.

2.1.2.3 Materi pelgaran digunakan sistem modul.

2.1.2.4 Dalam proses pembelgaran tidak digunakan hukuman. Untuk itu
lingkungan perlu dirubah, untuk menghindari adanya hukuman.

2.1.2.5 Dalam proses pembel gjaran lebih dipentingkan aktifitas sendiri.

2.1.2.6 Tingkah laku yang diinginkan pendidik diberi hadiah. (Ranee, 2009)

Teori Skinner lebih sesuai digunakan dalam penelitian ini. Beberapa prinsip

belgjar menurutnya menggunakan sistem modul. Dimana sistem modul lebih
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membuat siswa belgar secara mandiri, dengan adanya stimulus materi yang

disampaikan melalui modul yang menarik minat siswa untuk mempelgjarinya.

2.1.3 Modul

Modul merupakan salah satu media pembelgjaran. Kata media berasal dari bahasa
latin yang merupakan bentuk jamak dari medium. Schram, dalam Susilana Rudi
(2008:5) menyebutkan pengertian media adalah teknologi yang dapat
dimanfaatkan untuk keperluan pembelgaran. Jadi media adalah perluasan dari
guru. Memanfaatkan teknologi baik cetak maupun elektronik dalam pembelgaran
akan membantu guru dalam menyampaikan pesan pembelgaran. Media berperan
juga bagi guru dalam melaksanakan tugasnya sebaga pendidik. Dengan media

yang ada pesan pembel garan akan lebih cepat sampal ke siswa.

Media merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun audio visual,
termasuk teknologi perangkat kerasnya NEA dalam Rudi (2008: 5). Komunikasi
tidak hanya disampakan secara lisan sgja, akan tetapi komunikas juga dapat

disampaikan secaratertulis salah satunya melalui modul.

Menggunakan media sebagai sarana untuk meyeragamkan materi yang memiliki
penafsiran untuk disampaikan ke siswa. Dengan kata lain, media sebagal sarana
untuk mengurangi kesenjangan informasi materi pelgaran Sosiologi dimanapun
siswa berada. Media yang dikemas dengan menarik akan membuat siswa lebih
menyenangi pelgjaran Sosiologi yang diharapkan akan meninggalkan motivasi
dan hasil belgjar siswa. Menghemat waktu, menumbuhkan sikap positif bagi siswa
karena ketertarikannya pada mata pelgaran Sosiologi setelah menggunakan

media. Media modul khususnya dapat membuat siswa lebih mandiri dalam belgar
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sehingga siswa dapat belgjar dimana sgja. Bagi guru yang aktif membuat media
akan menjadikannya guru yang lebih kreatif dan inovatif dalam pembelgaran.

Sementara Mendikdasmen Depdiknas (2008: 8) menyatakan bahwa pendekatan
kompetensi

mempersyaratkan  penggunaan modul dalam  pelaksanaan

pembelgarannya. Modul dapat membantu sekolah dalam mewujudkan
pembelgjaran yang berkualitas. Penerapan modul dapat mengkondisikan kegiatan
pembelgjaran lebih terencana dengan baik, mandiri, tuntas, dan dengan hasil
(output) yang jelas. Modul Sosiologi yang akan dikembangkan, disusun dan
disgiikan untuk mengatasi kekurangan-kekurangan yang terdapat pada buku paket
dan LKS yang digunakan dalam pembelgjaran Sosiologi dan berbasis karakter.
Anderson dalam Etin Solihatin dan Raharjo (2009: 26) mengelompokkan media
seperti padatabel di bawah ini.

Tabel 2.1 Pengelompokan Media

No Golongan Media Contoh dalam Pembelajaran

1. | Audio Kaset audio, siaran radio, cd dan telepon

2. | Cetak Buku pembelgjaran, modul, brosur, leaflet,
gambar

3. | Audio Cetak Kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis

4. | Proyeks Visua diam Overhead transparency (OHT), film bingkai

(dide)

5. | Proyeks audiovisua diam Film bingkai (slide) bersuara

6. | Visua gerak Film bisu

7. | Audio visual gerak Film gerak bersuara, video/vcd, televisi

8. | Objek Fisik Benda nyata, model, specimen

9. | Manusiadan lingkungan Guru, pustakawan, laboran

10. | Komputer CAl (pembelgaran berbantuan komputer),

CBI (pembelgjaran berbasis komputer)

Berdasarkan pengelompokan media menurut Anderson di atas bahwa modul
merupakan media cetak. Pengklasifikasian media pembelgjaran terdapat tujuh

kelompok media penygji, yakni: (a) kelompok kesatu: grafis, bahan cetak dan
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gambar diam; (b) kelompok kedua: media proyeksi diam; (c) kelompok ketiga:
media audio; (d) kelompok keempat: media gambar hidup/ film; (e) kelompok

kelima: mediatelevisi; dan (f) kelompok keenam: multimedia. (Rudi, 2008: 13).

Dalam pengklasifikasiannya modul merupakan media bahan cetak. Media bahan
cetak yaitu media visua yang pembuatannya melalui proses pencetakan/ printing
atau offset. Pengertian modul sendiri yaitu paket program yang disusun dalam
bentuk satuan tertentu dan didesain sedemikian rupa guna kepentingan belgjar

siswa (Rudi Susilanadan Cepi Riyana, 2007: 14).

Media visual merupakan jenis media yang digunakan hanya mengandalkan indera
penglihatan semata-mata oleh peserta didik. Beberapa media visual diantaranya
media cetak seperti buku, modul, jurnal, peta, gambar dan poster. Melalui media
visual, fokus belgar siswa tergantung pada kemampuan penglihatannya. Agar
dapat lebih efektif dan mengena, modul harus disusun secara menarik, karena ini
akan dapat mempercepat siswa dalam menangkap konsep yang ada dalam modul.
Hal ini wajar, karena secara alami mata akan lebih cepat tertarik dan terfokus pada
objek yang rapi dan indah. Oleh karena itu modul harus disusun secara menarik

menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan sistematis.

Modul disebut juga media untuk belgar mandiri karena didalamnya telah
dilengakapi petunjuk untuk belgjar sendiri. Artinya, pembaca dapat melakukan
kegiatan belgjar tanpa kehadiran pengajar secara langsung. Bahasa, pola dan sifat
kelengkapan lainnya yang terdapat dalam modul ini diatur sehingga ia seolah-olah
merupakan “bahasa pengajar” atau bahasa guru yang sedang memberikan

pengajaran kepada murid-muridnya. Maka dari itulah, media ini sering disebut
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bahan instruktusional mandiri. Pengagjar tidak secara langsung memberi pelgjaran
atau mengajarkan sesuatu kepada para murid-muridnya dengan tatap muka, tetapi
cukup dengan modul-modul ini. Modul yang dibuat harus mampu meningkatkan
motivasi belgar peserta didik (Rosyid, 2010). Modul merupakan aat bantu
pembelgaran yang dapat dipelgjari secara mandiri oleh siswa tanpa bantuan/
didampingi oleh guru.

Modul atau materi pembelgjaran terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang harus dipelgari siswa dalam rangka mencapai standar kompetens yang
telah ditetapkan. Jenis-jenis materi pembelgjaran terdiri dari pengetahuan (fakta,

konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, sikap dan nilai.

Materi yang termasuk jenis fakta adalah nama-nama obyek, peristiwa sgjarah,
lambang, nama tempat, nama orang. Sedangkan yang termasuk materi konsep
adalah pengertian, definisi, ciri khusus, komponen atau bagian suatu obyek.
Termasuk materi prinsip adalah dalil, rumus, adagium, postulat, teorema atau

hubungan antar konsep yang menggambarkan hubungan sebab akibat.

Istilah modul pada mulanya diambil dari dunia teknologi yaitu sebagai alat ukur
yang lengkap. Dalam dunia pendidikan istilah modul digunakan sebagai bahan
tercetak yang disusun secara sistematis dan bertujuan agar siswa mampu belgar
secara mandiri. Goldschmid dalam Sagala (2005: 58) menjelaskan bahwa:

“... module as self-contained, independent unit of a planned series of learning
activities designed to help the student accomplish certain well defined objectives”
atau modul sebagai sgjenis satuan kegiatan belgar yang terencana, didesain guna

membantu siswa menyelesaikan tujuan-tujuan tertentu. Sedangkan menurut
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Russel menjelaskan bahwa modul merupakan suatu paket pembelgaran yang

memuat satu unit konsep dari bahan pembel gjaran.

Dari pengertian-pengertian di atas modul adalah buku yang disusun secara

sistematis dengan tujuan agar siswa mampu belgar secara mandiri.

2.1.3.1 Kelebihan Modul

Setiap media pembelgaran memiliki kelebihan masing-masing, adapun

kelebihan pembelgjaran dengan modul menurut | Wayan Satyasa (2009:

11).

a

oo

Meningkatkan motivasi siswa karena setigp kali mengerjakan tugas
pembelgaran yang dibatass dengan jelas dan sesuai dengan
kemampuan.

Setelah melakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar pada
modul yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang
mana mereka belum berhasil.

Siswamencapal hasil sesuai dengan kemampuannya.

Bahan pelgjaran terbagi |ebih merata dalam satu semester.

Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelgaran disusun
menurut jenjang akademik.

Pembelgjaran modul diharapkan siswa dapat meningkatkan motivasi siswa

dan guru serta siswa dapat melakukan evaluasi secara mandiri.

2.1.3.2 Kekurangan Modul

a

b.

Penyusunan modul yang baik membutuhkan keahlian tertentu, sukses
tidaknya suatu modul tergantung pada penyusunannya.

Sulit menentukan proses penjadwalan dan kelulusan serta
membutuhkan manajemen pendidikan yang berbeda dari pembelgjaran
konvensional, karena setiap peserta didik meyelesaikan modul dalam
waktu yang berbeda-beda, tergantung kecepatan dan kemampuan
masing-masing.

Dukungan pembel gjaran berupa sumber belgar, pada umumnya cukup
mahal, karena setiap peserta didik harus mencarinya sendiri.

Berdasarkan hal tersebut di atas bahwa pembelgaran dengan modul harus

diimbangi dengan penggunaan metode dan sumber yang lain sehingga
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pelgaran akan berlangsung efektif dan tidak menjenuhkan siswa. Modul

disusun sedemikian rupa sehingga siswa dapat belgjar dengan mandiri dan

tertarik menggunakan modul sebagai media belgarnya. Modul yang
dihasilkan/ dibuat perlu direvisi setigp tahunnya sehingga dapat
menghasilkan produk modul yang labih berkualitas.

Tujuan sebagai berikut:

a Mempejeas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu
bersifat verbal.

b. mengatas keterbatasan waktu, ruang dan daya indera, baik peserta
belajar maupun guru/ instruktur.

Cc. dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk
meningkatkan motivas dan garah belgar; mengembangkan
kemampuan dalam berinteraks langsung dengan lingkungan dan
sumber belgjar lainnya yang memungkinkan siswa atau pembelgjar
belgjar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya.

d. memungkinkan siswa atau pembelgar dapat mengukur atau
mengevaluasi sendiri belgarnya. (Marwanard, 2011)

2.1.3.3 Karakteristik Modul

Untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan minat belgar

siswa, pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik yang

diperlukan sebagai modul. Adapun (Marwanard, 2011) sebuah modul bisa
dikatakan baik dan menarik apabila terdapat karakteristik sebagai berikut:

1. Sdf Instructional; yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta
belgjar mampu membelgarkan diri sendiri, tidak tergantung pada
pihak lain. Untuk memenuhi karakteristik self instructional, maka
dalam modul harus: berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas; beris
materi pembelgjaran yang dikemas ke dalam unit-unit kecil/ spesifik
sehingga memudahkan belgjar secara tuntas; menyediakan contoh dan

ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan materi pembelgjaran;

menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sgenisnya yang
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memungkinkan pengguna memberikan respon dan mengukur tingkat
penguasaannya; kontekstual yaitu materi-materi yang disgjikan terkait
dengan suasana atau konteks tugas dan lingkungan penggunanya;
menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif; terdapat
rangkuman materi pembelgjaran; terdapat instrumen penilaian/
assessment, yang memungkinkan penggunaan diklat melakukan “self
assessment’; terdapat instrumen yang dapat digunakan penggunanya
mengukur atau mengevaluasi tingkat penguasaan materi; terdapat
umpan balik atas penilaian, sehingga penggunanya mengetahui tingkat
penguasaan materi; dan tersedia informasi tentang rujukan/ pengayaan/
referensi yang mendukung materi pembelgjaran dimaksud.

. Self Contained; yaitu seluruh materi pembelgjaran dari satu unit
kompetens atau sub kompetensi yang dipelgjari terdapat di dalam satu
modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan
kesempatan pembelgjar mempelgari materi pembelgjaran yang tuntas,
karena materi dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh. Jika harus
dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu unit kompetensi
harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan keluasan
kompetens yang harus dikuasai.

. Stand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan tidak
tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama
dengan media pembelgaran lain. Dengan menggunakan modul,
pembelgar tidak tergantung dan harus menggunakan media yang lain

untuk mempelgjari dan atau mengerjakan tugas pada modul tersebut.
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Jika masih menggunakan dan bergantung pada medialain selain modul
yang digunakan, maka media tersebut tidak dikategorikan sebagai
media yang berdiri sendiri.

Adaptive; modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika
modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta fleksibel digunakan. Dengan memperhatikan
percepatan perkembangan ilmu dan teknologi pengembangan modul
multimedia handaknya tetap “up to date”. Modul yang adaptif adalah
jika isi materi pembelgjaran dapat digunakan sampai dengan kurun
waktu tertentu.

User Friendly; modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya.
Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu
dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai
dalam merespon, mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan
bahasa yang sederhana, mudah dimengerti serta menggunakan istilah

yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly.

Kriteria dalam pengembangan modul, yaitu:

a

b.

C.

d.

€.

membantu siswa menyiapkan belgjar mandiri,

memiliki rencana kegiatan pembelgaran yang dapat direspon secara
maksimal

memuat is pembelgaran yang lengkap dan mampu memberikan
kesempatan bel gjar kepada siswa,

dapat memonitor kegiatan belgjar siswa, dan

dapat memberikan saran dan petunjuk serta informasi balikan tingkat
kemagjuan belgjar siswa.

Modul mampu membuat siswa dapat belgjar secaramandiri di rumah tanpa

harus didampingi seorang guru atau tutor. Modul juga dapat memberikan
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informasi tentang kemajuan belgar siswa. Penulisan modul merupakan
proses penyusunan materi pembelgaran yang dikemas secara sistematis
sehingga siap dipelgjari untuk mencapai kompetens atau sub kompetensi.
Penyusunan modul belgjar mengacu pada kompetensi yang terdapat di
dalam tujuan yang ditetapkan.

2.1.3.4 Struktur Modul
Menurut dalam Asyhar (2011: 165) modul terbagi dalam tiga bagian, yaitu
bagian pembuka, inti, dan penutup.
Bagian Pembuka
1. Judul
Judul modul menggambarkan isi modul, sehingga judul perlu menarik dan
memberikan gambaran khas tentang modul.
2. Déftar isi
Daftar isi menyajikan topik-topik yang dibahas. Topik-topik diurutkan
berdasrkan urutan dalam modul. Daftar isi mencantumkan nomor halaman
untuk mempermudah pencarian dalam modul.
3. Peta Informasi
Peta informasi yang akan dibahas dalam modul. Pada peta informasi akan
diperhatikan antar topik-topik dalam modul.
4. Daftar Tujuan Kompetensi
Tujuan Kompetens untuk mengetahui pengetahuan, sikap atau

keterampilan yang akan dikuasai.
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5. Tes Awal
Untuk mengetahui pengetahuan awal apa saja yang diperlukan untuk dapat
menguasai materi dalam modul. Pretes bertujuan memeriksa apakah siswa
mengetahui prasyarat untuk mempelagjari modul.
Bagian Inti
1. Pendahuluan, untuk memberikan gambaran umum mengenai isi materi
modul, mengaitkan materi, petunjuk mempelagjari modul.
2. Uraian materi
Bagian Penutup
1. Kesimpulan
2. Tes akhir

2.1.3.5 Perbedaan Modul dengan Buku Cetak
Perbedaan buku cetak dengan modul sangat signitifkan. Modul merupakan
salah satu bahan belgjar yang dapat digunakan oleh siswa untuk belgar
secara mandiri dengan bantuan yang minimal dari orang lain. Hal ini
dikarenakan modul dibuat berdasarkan program pembelgaran yang utuh
dan sistematis agar siswa dapat belgjar secara mandiri. Cakupan bahasan
modul lebih fokus, teratur dan mementingkan aktivitas belgar
pembacanya, serta bahasa yang digunakan lebih komunikatif karena

bersifat dua arah.

Penggunaan modul akan membuat siswa dapat belgar secara mandiri di rumah
walaupun tidak dibimbing oleh guru. Modul membuat siswa lebih optimal dalam
pembelgaran di sekolah maupun di rumah. Modul dapat dikemas semenarik

mungkin sehingga siswa dapat tertarik untuk membacanya di rumah secara
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mandiri. Dengan bahasa yang lugas dan mudah dipahami menjadi ciri khas modul

yang dibuat oleh guru.

Perbedaan modul dengan buku teks biasa dapat diuraikan pada tabel di

bawah ini:

Tabel 2.2 Perbedaan Buku cetak dengan Modul

No Buku Cetak Modul
1. | untuk keperluan umum/tatap muka dirancang untuk sistem
pembel gjaran mandiri
2. | bukan merupakan bahan gar yang program pembel garan yang utuh
terprogram dan sistematis
3. | lebih menekankan sgjian materi gar | mengandung tujuan, bahan kegiatan
dan evaluasi
4. | cenderung informatif, searah disgiikan secara komunikatif/ dua
arah
5. | menekankan fungsi penyajian materi/ | dapat mengganti beberapa peran
informasi pengajar
6. | cakupan materi lebih luas/ umum cakupan bahasan terfokus dan
terukut
7. | pembaca cenderung pasif mementingkan aktivitas belajar
pemakai

Y udhi (2010:99)

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa modul dirancang untuk

sistem pembelgjaran mandiri, disgjikan secara komunikatif/ dua arah,

dapat mengganti beberapa peran pengagar sehingga siswa dapat sendiri di

rumah tanpa harus didampingi oleh guru. Bahwa modul mengandung

tujuan, bahan/ kegiatan dan evaluasi yang memberikan umapn balik

terhadap siswa.

2.1.3.6 Prinsip Penyusunan Modul

Penyusunan modul didasarkan pada prinsip belgjar:

a. menjelaskan tujuan pembel gjaran yang hendak dicapai kepada siswva
b. membuat tes untuk mengukur ketercapaian tujuan tercapai atau tidak
c. bahan gar diurutkan agar sesuai dengan siswa mudah memahaminya

d. diperlukan umpan balik.
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2.1.3.7 Manfaat Pembel gjaran dengan modul

Menurut Suprawoto dalam makalahnya (2009: 3) menyatakan modul
memiliki berbagal manfaat baik ditinjau dari kepentingan peserta didik
maupun dari kepentingan guru. Bagi peserta didik modul bermanfaat
antara lain: (1) peserta didik memiliki kesempatan melatih diri belgjar
secara mandiri, (2) belgar menjadi Iebih menarik karena dapat dipelgjari
di luar kelas dan di luar jam pembelgaran, (3) berkesempatan
mengekspresikan cara-cara belgjar yang sesuai dengan kemampuan dan
minatnya, (4) berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri dengan
mengerjakan latihan yang disgikan daam modul, (5 mampu
mempelgjarkan diri sendiri, (6) mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan dan sumber belgar
lainnya. Bagi guru, penyusunan modul bermanfaat karena: (1)
mengurangi  ketergantungan terhadap ketersediaan buku teks, (2)
memperluas wawasan karena disusun dengan menggunakan berbagal
referensi, (3) menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman dalam
menulis bahan gar, (4) membangun komunikas yang efektif antara
dirinya dengan peserta didik karena pembelgaran tidak harus belgar
secara tatap muka, (5) menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi
buku dan diterbitkan.

2.2. Pengembangan Bahan Ajar Sosiologi Berbasis Nilai-Nilai karakter  dalam
Per spektif Perubahan Karakter dan Globalisasi.

2.2.1. Pengertian Bahan Ajar.
Istilah bahan gar dan sumber belgar sering digunakan untuk maksud yang sama namun

sebenarnya memiliki pengertian yang sedikit berbeda. Sumber belgar (website bced
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dalam Panduan Pengembangan Bahan Ajar 2008) didefiniskan sebagai berikut :
Learning resources are defined as information, represented and stored in a variety of
media and formats, that assists student learning as defined by provincial or local
curricula. This includes but is not limited to, materials in print, video, and software
formats, as well as combinations of these formats intended for use by teachers and

students.

Sumber belgjar ditetapkan sebagai informasi yang disgjikan dan disimpan dalam berbagai
bentuk media, yang dapat membantu peserta didik dalam belgjar sebagai perwujudan dari
kurikulum. Bentuknya tidak terbatas apakah dalam bentuk cetakan, video, format
perangkat lunak atau kombinas dari berbagai format yang dapat digunakan oleh peserta
didik ataupun guru. Sumber belgar adalah segala sesuatu atau daya yang dapat
dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan, untuk
kepentingan belgjar mengajar dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiens tujuan
pembelgjaran. Dari penjelasan tersebut dapat dismpulkan bahwa bahan gjar merupakan
bagian dari sumber belgjar. Bahan gjar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis (National Center for

Vocational Education Reserch Ltd/National Center for Competency Based Training).

Menurut Sudjana (2002: 67) bahan gjar adalah is pelgaran yang diberikan kepada
peserta didik pada saat berlangsung pembelgaran. Melalaui bahan gjar peserta didik
diantarkan kepada tujuan pembelgjaran. Dengan kata lain tujuan yang akan dicapai
peserta didik diwarnai dan dibentuk oleh bahan gjar. Bahan gjar pada hakekatnya adalah
is dari mata pelgaran atau bidang studi yang diberikan kepada peserta didik sesuai
dengan kurikulum yang digunakan. Lebih lanjut Sudjana mengatakan bahwa proses

belgar dapat ditingkatkan apabila bahan gjar atau tata cara yang akan dipelgari tersusun



dalam urutan yang bermakna. Kemudian bahan gar harus disgjikan kepada peserta didik

dalam beberapa bagian, banyak sedikitnya bagian tergantung pada urutan, kerumitan, dan

kesulitannya. Kemp (1994:143) Susunan dan tata cara ini dapat membantu peserta didik

menggabungkan dan memadukan pengetahuan dan proses secara pribadi.

Bahan gjar memiliki karakteristik yang khas, yang membedakan dengan kegiatan yang

lain, karakteristik yang khas tersebut adalah :

a

b.

Menganut pendekatan sistem

Menganut satu satuan bahasa yang utuh sebagai pendukung atau penunjang
tercapainya kompetens tertentu.

Merupakan perangkat utuh yang menyediakan semua alat, bahan, dan cara untuk
mencapai tujuan tertentu.

Menyediakan aternative-alternatif kegiatan belgjar mengajar yang kaya dengan
variasi, yang dapat dipilih oleh pebelgjar sesuai dengan minat dan
kemampuannya.

Dapat digunakan oleh pebelgjar dengan atau tanpa bantuan pembelgjar.
Menyediakan seperangkat petunjuk penggunaan, baik bagi pebelajar maupun
bagi pembelgjar.

Mencantumkan rasional dari setiap tindakan instruksional yang disarankan. (Joni

1984 dalam Harjanto, 2000:26)

Bahan gjar pada hakekatnya hasil menafsirkan dan mengembangkan kurikulum dan

penstrukturan kegiatan belgjar mengajar sesuai dengan tujuan-tujuan pembelgjaran.

Bahan gar berbeda dengan buku teks. Bahan gjar yang baik ditulis dan dirancang sesuai

dengan prinsio-prinsip instruksional. Guru dapat menulis sendiri bahan gjar yang ingin

digunakan dalam proses pembelgjaran. Gagne, Bring and Wager (1988: 29), mengatakan
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“The word materials here refers to printed or other media intended to convey events of
intrustion”.
Menurut Kemp (1994: 83) Isi mata pelgjaran memberikan inti informasi yang diperlukan
dalam pokok bahasan. Pada gilirannya informasi menumbuhkan pengetahuan yang
merupakan tata hubungan antara rincian teori, konsep dan fakta. Hasil akhirnya adalah
pemikiran intelektual dan pemahaman.
Bahan gjar yang memungkinkan dapat memudahkan belgjar peserta didik (pembelgjar)
pada mata pelgjaran sosiologi adalah bahan gar yang mempunyai komponen-komponen
berupa:

a. Adanyatujuan umum pembelgjaran (sub kopetensi)

b. Adanyatujuan khusus pembelgjaran (indikator pembelgjaran)

¢. Adanyauraian berupa materi pelgaran yang disusun secara sistematis

d. Adanyailustrasi/gambar atau contoh soal untuk memperjelasisi pelgaran

e. Adanyarangkuman.

f.  Adanya soal-soal latihan dan tindak lanjut untuk kegiatan belgjar berikutnya.

g. Adanyakunci jawaban sebagai panduan untuk mengerjakan soal dengan baik dan

benar.

h. Tersedianyalembar penilaian

i. Tersedianya bahan bacaan.
Salah satu jenis bahan gjar adalah buku pelgjaran. Buku pelgjaran merupakan salah satu
sumber belgjar dan membelgjarkan yang memberikan andil yang cukup besar dalam
upaya memperluas kesempatan memperoleh pendidikan dan juga meningkatkan mutu
proses dan hasil pembelgjaran. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun materi
buku pelgaran idah: (1) Kesesuaian dengan kurikulum, (2) Kebenaran konsep, (3)

Urutan konsep, (4) Contoh dan  (5) Bahan evaluasi.
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2.3 Pengembangan Bahan Ajar Sosiologi Berbasis Nilai-Nilai Karakter
Model Dick dan Carey

2.3.1 Pengembangan Dalam Ruang Lingkup Pendidikan IPS

Pada dasarnya tujuan pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat.
Pengembangan adal ah salah satu domain teknologi pembelgaran yang merupakan
proses penterjemahan spesifikas desain ke dalam bentuk fisik (Seels and Richey,
1994.38). Kawasan pengembangan mencakup banyak variasi teknologi yang
digunakan dalam pembelgaran. Kawasan pengembangan dapat diorganisasikan
daam empat kategori: teknologi cetak (yang menyediakan landasan untuk
kategori yang lain), teknologi audio visual, teknologi berasaskan komputer dan
teknologi terpadu. Di dalam kawasan pengembangan terdapat keterkaitan yang
kompleks antara teknologi dan teori yang mendorong baik desain pesan maupun
strategi pembelgaran. Pada dasarnya kawasan pengembangan dapat dijelaskan
dengan adanya: (@) Pesan yang didorong oleh isi; (b) Strategi pembelgaran yang
didorong oleh teori; dan (c) Manifestas fisk dan teknologi perangkat keras,

perangkat lunak dan bahan pembelgaran.

Dalam pembelgjaran senantiasa melibatkan tiga unsur yaitu pembelgjar, pengaar,
dan bahan gar. Interaks yang terjadi pada ketiga unsur pembelgaran adalah
ketergantungan yang saling menguntungkan dalam rangka mengkontruksi
pengetahuan. Dengan kata lain bahan gar merupakan rujukan dalam proses
mengkonstruksi pengetahuan. Pengajar merujuknya untuk mengorganisasi dan
mempresentasi  pelgaran. Pembelgjar merujuknya untuk memahami dan

mengembangkan strategi belgjar tertentu.
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Bahan gar berfungs sebagai bahan rujukan guru dan peserta didik. Sebagal
bahan rujukan guru dan peserta didik, maka bahan gar haruslah memenuhi
kriteria mudah digarkan guru dan mudah dipahami peserta didik. Dengan kata
lain, bahan gar menyiapkan petunjuk belgar bagi pembelgar bak untuk
kepentingan belgar mandiri maupun untuk kepentingan tutorial dalam kegiatan

tatap muka.

Istilah bahan gjar dan sumber belgjar sering digunakan untuk maksud yang sama
namun sebenarnya memiliki pengertian yang sedikit berbeda. Sumber belgar
(website bced dalam Panduan Pengembangan Bahan Ajar 2008) didefinisikan
sebagal berikut:

Learning resources are defined as information, represented and stored in a
variety of media and formats, that assists student learning as defined by
provincial or local curricula. Thisincludes but is not limited to, materialsin print,
video, and software formats, as well as combinations of these formats intended for
use by teachers and students.

Sumber belgjar ditetapkan sebagal informasi yang disgjikan dan disimpan dalam
berbagal bentuk media, yang dapat membantu peserta didik dalam belgar sebagai
perwujudan dari kurikulum. Bentuknya tidak terbatas apakah dalam bentuk
cetakan, video, format perangkat lunak atau kombinasi dari berbagai format yang

dapat digunakan oleh peserta didik ataupun guru.

Sumber belgar adalah segala sesuatu atau daya yang dapat dimanfaatkan oleh
guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan, untuk kepentingan
belajar mengajar dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi tujuan
pembelgaran.Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan gar

merupakan bagian dari sumber belgar. Bahan gjar adalah segala bentuk bahan



38

yang digunakan untuk membantu guru/ instruktur dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar. Bahan dimaksud dapat berupa bahan tertulis maupun tidak
tertulis (National Center for Vocational Education Reserch Ltd/ National Center

for Competency Based Training).

Menurut Sudjana (2002: 67) bahwa bahan gjar adalah isi pelgaran yang diberikan
kepada peserta didik pada saat berlangsung pembelgaran. Melaui bahan gjar
peserta didik diantarkan kepada tujuan pembelgjaran. Dengan kata lain, tujuan
yang akan dicapal peserta didik diwarnai dan dibentuk oleh bahan gjar. Bahan gar
pada hakekatnya adalah isi dari mata pelgaran atau bidang studi yang diberikan
kepada peserta didik sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Lebih lanjut
Sudjana mengatakan bahwa proses belgjar dapat ditingkatkan apabila bahan gar
atau tata cara yang akan dipelgari tersusun dalam urutan yang bermakna.
Kemudian bahan gjar harus disgjikan kepada peserta didik dalam beberapa bagian,
banyak sedikitnya bagian tergantung pada urutan, kerumitan, dan kesulitannya.
Menurut Kemp (1994:143) bahwa susunan dan tata cara ini dapat membantu
peserta didik menggabungkan dan memadukan pengetahuan dan proses secara

pribadi.

Bahan gjar memiliki karakteristik yang khas, yang membedakan dengan kegiatan
lain, karakteristik yang khas tersebut adalah :

a. Menganut pendekatan sistem.

b. Menganut satu satuan bahasa yang utuh sebaga pendukung atau
penunjang tercapainya kompetens tertentu.

c. Merupakan perangkat utuh yang menyediakan semua alat, bahan dan
carauntuk mencapai tujuan tertentu.

d. Menyediakan alternatif-alternatif kegiatan belgjar mengaar yang kaya
dengan variasi, yang dapat dipilih oleh pembelgar sesuai dengan minat
dan kemampuannya.
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e. Dapat digunakan oleh pembelgar dengan atau tanpa bantuan
pembelgar.
f. Menyediakan seperangkat petunjuk penggunaan, baik bagi pembelgjar
maupun bagi pembelgjar.
g. Mencantumkan rasional dari setiap tindakan instruksional yang
disarankan. Joni dalam Harjanto (2000:26).
Bahan gar pada hakekatnya hasil menafsirkan dan mengembangkan kurikulum
dan penstrukturan kegiatan belgar menggar sesuai dengan tujuan-tujuan
pembelgjaran. Bahan gar berbeda dengan buku teks. Bahan gjar yang baik ditulis
dan dirancang sesuai dengan prinsip-prinsip instruksional. Guru dapat menulis
sendiri bahan gjar yang ingin digunakan dalam proses pembelgaran. Gagne, Bring
and Wager (1992) dalam (Harjanto, 2000:28), mengatakan,

“The word materials here refers to printed or other media intended to
convey events of intrustion”.

Daam website Dikmenjur dikemukakan pengertian bahwa, bahan ajar merupakan
seperangkat materi/ substansi pembelgjaran (teaching material) yang disusun
secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai
siswa dalam kegiatan pembelgaran. Dengan bahan gar memungkinkan siswa
dapat mempelgari suatu kompetenss atau KD secara runtut dan sistematis
sehingga secara akumulatif mampu menguasa semua kompetensi secara utuh dan

terpadu.

Lebih lanjut disebutkan bahwa bahan gjar berfungsi sebagai:
a. Pedoman bagi Guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelgaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang

seharusnya digjarkan kepada siswa.
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b. Pedoman bagi Siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelgjaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya dipelgjari/ dikuasainya.

c. Alat evaluasi pencapaian/ penguasaan hasil pembelgjaran.

Menurut Kemp (1994:83) bahwa isi mata pelgaran memberikan inti informasi
yang diperlukan dalam pokok bahasan. Pada gilirannya informasi menumbuhkan
pengetahuan yang merupakan tata hubungan antara rincian teori, konsep dan

fakta. Hasil akhirnya adalah pemikiran intelektual dan pemahaman.

Pengembangan bahan gjar Sosiologi berbasis nilai-nilai karakter dalam kegiatan
pengembangan ini disusun dalam bentuk buku. Buku adalah bahan tertulis yang
menygjikan ilmu pengetahuan buah pikiran dari pengarangnya. Oleh
pengarangnya, isi buku didapat dari berbagai cara misalnya: hasil penelitian, hasil
pengamatan, aktualisasi pengalaman, otobiografi, atau hasil imginasi seseorang
yang disebut sebagai fiksi. Menurut Kamus Oxford halaman 94 dalam panduan
pengembangan bahan gjar Dikbud (2008), buku diartikan sebagai:

Book is number of sheet of paper, either printed or blank, fastened together in a
cover. Buku adalah sgjumlah lembaran kertas baik cetakan maupun kosong yang
dijilid dan diberi kulit. Buku sebagai bahan gar merupakan buku yang beris
suatu ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis.
Buku yang baik adalah buku yang ditulis dengan menggunakan bahasa yang baik
dan mudah dimengerti, disgjikan secara menarik, dilengkapi dengan gambar dan
keterangan-keterangannya, isi buku juga menggambarkan sesuatu yang sesuai
dengan ide penulisannya. Buku pelgaran berisi tentang ilmu pengetahuan yang
dapat digunakan oleh peserta didik untuk belgar, buku fiks akan berisi tentang

fikiran-fikiran fiksi si penulis, dan seterusnya.
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2.3.2. Konsep Pembelgjaran Sosiologi Berbasis Nilai-Nilai Karakter
Pendidikan Sosiologi mencakup empat dimensi, yaitu: (1) dimens
pengetahuan (knowledge), (2) dimensi keterampilan (skill), (3) dimens
nilai dan sikap (value and attitudes) dan (4) dimens tindakan (action).
Keempat dimens tersebut memiliki karakterisnya sendiri-sendiri, namun
dalam proses pembelgjaran saling tumpang tindih (overlaping) dan saling
melengkapi. Secara konseptual pengetahuan (knowledge) mencakup : (1)
fakta, (2) konsep dan (3) generaisasi.
Dimensi keterampilan mencakup: (1) keterampilan menditi, (2)
keterampilan berpikir, (3) keterampilan partisipas sosid dan (4)
keterampilan berkomunikasi. Keterampilan ini akan memberikan
kontribusi yang penting dalam proses inkuiri sebagai pendekatan utama
dalam pembelgjaran Sosiologi berbasis nilai-nilai imtak. Dimensi nilai dan
sikap (value and atitudes) menurut Sapriya (2009: 53) adalah seperangkat
kenyakinan atau prinsip perilaku yang telah mempribadi dalam diri
seseorang atau sekelompok masyarakat tertentu yang terungkap ketika
berpikir dan bertindak. Selanjutnya Sapriya menyatakan bahwa nila
dipelgari sebagai hasil dari pergaulan atau komunikasi antar individu dan
kelompok seperti keluarga, himpunan keagamaan, kelompok masyarakat
atau persatuan dari orang-orang yang satu tujuan.
Dimensi tindakan (action) meliputi tiga model aktivitas sebagai berikut :
a.) Percontohan kegiatan dalam memecahkan masalah di kelas.

b.) Berkomunikas dengan anggota masyarakat.
c.) Pengambilan keputusan.



42

Hasil belgjar Sosiologi berbasis nilai-nilai imtak tidak terlepas dari peranan guru
daam memilih dan menerapkan strategi pembelgaran yang sesuai dengan
karakteristik materi dan peserta didik. Dalam pembelgjaran strategi sebagai pola
umum kegiatan guru peserta didik dalam mewujudkan kegiatan belgjar mengajar
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

Menurut T. Raka Joni (1991), strategi (strategy) adalah ilmu dan kiat dalam
memanfaatkan segala sumber yang dimiliki dan/ atau yang dapat dikerahkan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Mohamad Nur (2000), dalam
bukunya strategi-strategi belajar mengacu pada perilaku dan proses-proses berfikir
peserta didik yang digunakan pada saat mereka menyelesaikan tugas-tugas
belgar. Selanjutnya dijelaskan bahwa strategi-strategi belgar adalah strategi-
strategi  kognitif yang digunakan peserta didik dalam memecahkan masalah
belagjar yang memerlukan keterlibatan dalam proses berfikir dan perilaku,
membaca, meringkas, membuat catatan, di samping itu juga memonitor jalan
berfikir diri sendiri. A.J.Romiszowski (1981) berpendapat bahwa strategi adalah
suatu pandangan umum tentang rangkaian tindakan yang diadaptasi dari perintah-
perintah terpilih untuk metode pembelgjaran. Lebih lanjut ditunjukkan bahwa
strategi pembelgjaran itu banyak ragamnya, ibarat berada dalam satu rentangan
(continum) antara dua ujung yang saling berlawanan, yaitu expository dan

discovery/ inquiry.

Sementara Dick & Carey (1990) menyatakan bahwa strategi menunjukkan
komponen umum suatu set bahan gar instruksional dan prosedur yang akan

digunakan bersama bahan gar tersebut untuk memperoleh hasil belgar tertentu.
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Komponen yang dimaksud meliputi: kegiatan pra-instruksional, penyajian
informasi, partisipasi peserta didik, tes, dan tindak lanjut.

Secara demikian strategi menunjukkan langkah-langkah kegiatan (syntax) atau
prosedur yang digunakan dalam menygjikan bahan gjar kajian untuk mencapai
tujuan, kompetensi, hasil belgjar. Suatu strategi dipilih untuk melaksanakan
metode. Setiap langkah strategi yang mencerminkan suatu metode pembelgjaran,
mendorong Ivor K. Davies (1981) untuk memakna bahwa strategi merupakan
metode dalam arti luas yang menggambarkan cara mengagjarkan dan mengolah
tugas-tugas menggjar. Contoh: strategi perkuliahan/ ceramah, tutorial dan studi

kasus.

Pandangan Davies tersebut sgjalan dengan Jerome Brunner dalam menggunakan
terminologi metode pembelgjaran induktif (berpikir induktif, berpikir evauatif),
metode belgar bagaimana belgar (learning how to learn) atau berpikir divergen
ala Guildford. Metode pembelajaran pengetahuan Brunner ini, di samping inkuiri,
diskoveri, pengatasan masalah (problem solving), dan scientific merupakan
metode-metode yang banyak memberikan peluang dan tanggung jawab pada
peserta didik untuk mandiri, berpikir kritis dan kreatif dalam rangka menilai

kebenaran dan kebermaknaan tentang suatu obyek (Conny Semiawan, 1997).

Sepintas penggunaan peristilahan (terminology) pendekatan, teknik dan model
pembelgjaran secara substansi hampir sama, akan tetapi maksudnya berlainan.
Pendekatan (approach), menurut T. Raka Joni (1991), menunjukkan cara umum
dalam memandang permasalahan atau obyek kgjian, sehingga berdampak ibarat

seorang yang memakai kacamata dengan warna tertentu di dalam memandang



alam sekitar. Kacamata berwarna hijau akan menyebabkan lingkungan kelihatan
kehijau-hijauan, dan seterusnya. Contoh: Pendekatan Ekonomis dalam
memandang permasalahan pendidikan akan menyebabkan hampir semua
pengkajiannya dibawa ke dalam terminologi investasi dan hasil usaha. Pendekatan
CBSA, daam memandang pembelgaran selau peserta didik yang menjadi
orientasi setiap kegiatan.

Teknik menurut T Raka Joni, (1991) menunjukan keragaman khas dalam
mengaplikasikan suatu metode sesuai dengan latar (setting) tertentu, seperti
kemampuan dan kebiasaan guru, ketersediaan sarana dan prasarana sekolah,
kemampuan dan kesiapan peserta didik, dan sebagainya. Contoh, dengan
menggunakan metode ceramah, maka dapat disebutkan rentangan teknik
berceramah mulai dari yang diibaratkan tape-recorder dalam menyampaikan
bahan gar pelgaran sampai dengan menampilkan berbagai aat bantu/ media
untuk menyampaikan isi pelgaran yang dirancang berdasarkan teori pembelgaran
mutakhir. Demikian halnya dengan teknik bertanya-jawab, teknik berdiskusi, dan

sebagainya.

Model menunjuk suatu struktur secara konseptual yang telah berhasil
dikembangkan dalam suatu bidang dan sekarang diterapkan, terutama untuk
membimbing penelitian dan berpikir dalam bidang lain, biasanya dalam bidang
yang belum begitu berkembang (Marx, 1976). Untuk model pembelgaran,
menunjuk suatu kerangka konseptual yang melukiskan prosedur secara sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan belgar
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelgjaran dan

para penggjar daam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelgaran



45

(Winataputra, 1996). Contoh, model pembelgjaran expository dan cooperative
learning, dan sebagainya.

Sehubungan dengan penggunaan istilah pendekatan, strategi, teknik dan model
pembelgaran sebagaimana diuraikan di atas, maka untuk memudahkan
pemahaman, secara konsisten dalam penelitian ini digunakan istilah strategi
pembelgaran. Dengan demikian strategi merupakan komponen pembelgaran
yang memungkinkan terlaksananya metode-metode terpilih untuk menyajikan
bahan gjar selama kegiatan pembelgjaran.

Dalam pelaksanaan pembelgjaran Sosiologi berbasis nilai-nilai karakter yang
penuh dengan muatan konsep, generalisasi dan teori, menggunakan pembelgaran
kontekstual sebagai pendekatan yang bentuknya antara lain: belgar berbasis
masalah, penggjaran autentik, belgjar berbasis inkuiri, belgar berbasis proyek/
tugas terstruktur, belgjar berbasis kerja dan belgar jasa layanan, maka dalam
pelaksanaan pembelgaran menggunakan strategi cooperative learning dengan

berbagal model pembelgjaran.

Selain pemilihan strategi pembelgaran, hal lain yang menjadi faktor pendukung
berhasil tidaknya belgar Sosiologi berbasis karakter adalah menguasai teori
belgjar Sosiologi dan kemampuan guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai
karakter ke dalam materi yang disampaikan. Dengan penguasaan teori belgjar dan
kemampuan mengintegrasikan nilai-nilai  karakter, guru dapat mengikuiti
pembelgjaran dengan baik bahkan dapat memotivasi peserta didik untuk berminat
belajar Sosiologi. Teori belgar Sosiologi berbasis nilai-nilai karakter yang

dikuasai pendidik akan diterapkan pada peserta didik.



46

Belgar Sosiologi berbasis karakter bukanlah berproses pada kehampaan, tetapi
berproses dalam kebermaknaan, didalamnya terdapat sejumlah nilai-nilai yang
disampaikan kepada peserta didik. Nilai-nilai tersebut tidak datang dengan
sendirinya, tetapi terambil dalam proses belgar menggar. Dengan kata lain,
proses belgjar mengajar tidak terlepas dengan pengalaman belgar yang diberikan
kepada peserta didik agar pengetahuan dan keterampilan dasar untuk hidup atau
meningkatkan kualitas dirinya serta mampu menerapkan prinsip belgjar sepanjang
hayat (life long education). Kondisi ini mengharuskan pembelajaran yang sifatnya
mengaktifkan peserta didik. Teori perkembangan kognitif Piaget (dalam Suparno,
2001) menekankan pentingnya kegiatan pembelgaran  aktif dalam
mengkonstruksikan pengetahuan. Dengan keaktifan mengolah bahan, bertanya
secara aktif, dan mencerna bahan secara kritis, peserta didik akan dapat
menguasai materi dengan baik. Belgar aktif juga harus dilakukan pada
pembelgjaran secara mandiri dalam mengolah bahan, mengerjakan soal, membuat
kesimpulan dan merumuskan suatu rumusan dengan kalimat sendiri. Tugas guru
di sini adaah menyediakan alat-alat dan mendorong agar peserta didik aktif
(Suparno, 2001:145).

2.3.3 Pengembangan Bahan Ajar Sosiologi Berbasis Nilai-Nilai Karakter

Model Dick dan Carey

Model rancangan pembelgaran merupakan kerangka acuan spesifikasi sumber
belgjar yang sesuai dengan kebutuhan pembelgar, dan sebagai acuannya adalah
kurikulum yang sedang berlaku. Pengembangan pembelgaran sebaga suatu
proses yang sistematis untuk menghasilkan suatu sistem pembelgjaran yang siap

digunakan. Dalam proses pengembangan pembelgjaran dapat menghasilkan suatu



47

sistem pembelgjaran yang efektif dan efisien. Gagne (1979) menyatakan bahwa
sistem pembelgaran adalah suatu set peristiwa yang mempengaruhi pelgar
sehingga terjadi proses belgjar. Dalam penelitian ini digunakan pengembangan
model Dick dan Carey.

Dick dan Carey (2001) berpendapat bahwa desain pembelajaran sebagai sebuah
sistem dan menganggap pembelgaran adalah proses yang sistematis. Jika
berbicara masalah desain maka masuk ke dalam proses dan jika menggunakan
istilah instructional design (ID) mengacu kepada instructional system
development yaitu tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi dan
evaluasi. Instructional design inilah payung bidang (Dick, Carey, dan Carey, 2001
dalam Hafiz, 2009).

Seperti yang diuraikan sebelumnya, tahapan model pengembangan sistem
pembelgaran Dick dan Carey terdiri dari sembilan tahapan. Berikut tahapan

pengembangan sistem pembelgaran Dick dan Carey.

1) Identifikasi Tujuan Pembelgaran
Tahap awa model ini adalah menentukan apa yang diinginkan agar
peserta didik dapat melakukannya ketika mereka telah menyelesaikan
program pembelgaran. Tujuan pembelgaran dapat diperoleh dari
serangkaian tujuan pembelgaran yang ditemukan dari andlisis
kebutuhan, kesulitan-kesulitan peserta didik daam  praktek
pembelgaran, dari analisis yang dilakukan oleh orang-orang yang
bekerja dalam bidangnya, atau beberapa keperluan untuk pembelgjaran

yang aktual.
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2) Melakukan Analisis Pembelgjaran
Setelah mengidentifikaasi tujuan pembelaran, langkah selanjutnya
adalah menentukan langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk
mencapal tujuan pembelgaran tersebut. Langkah terakhir dalam proses
analisis tujuan pembelgaran adalah menentukan keterampilan,
pengetahuan, dan sikap yang disebut entry behavior (perilaku awal/
masukan) yang diperlukan oleh peserta didik untuk memulai
pembel g aran.

3) Mengidentifikasi Tingkah Laku Awal dan Karakteristik Peserta Didik
Andisis pardel terhadap peserta didik dan konteks dimana mereka
belgjar serta konteks tempat mereka menggunakan hasil pembelgjaran.
K eterampilan-keterampilan saat ini, yang lebih disukai, dan sikap-sikap
ditentukan berdasarkan karakteristik atau setting pembelgaran dan
setting lingkungan tempat diterapkan. Langkah ini adalah langkah awal
yang penting dalam strategi pembelgaran.

4) Merumuskan Tujuan Khusus
Menuliskan tujuan unjuk kerja (tujuan pembelgaran), berdasarkan
analisis tujuan pembelgaran dan pernyataan tentang perilaku awal,
mencatat pernyataan khusus tentang apa yang dapat dilakukan oleh
peserta didik setelah mereka menerima pembelgaran. Pernyataan
tentang perilaku awal, mencatat pernyataan khusus tentang apa yang
dapat dilakukan oleh peserta didik setelah mereka menerima
pembelgjaran. Pernyataan tersebut diperoleh dari analisis pembelgaran.

5) Mengembangkan Instrumen Penilaian
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Berdasarkan tujuan pembelgaran yang tertulis, kembangkan produk
evaluas untuk mengukur kemampuan peserta didik melakukan tujuan
pembelgjaran. Penekanan utama berada pada hubungan perilaku yang
tergambar dalam tujuan pembelgaran dengan untuk apa melakukan
penelitian.

6) Mengembangkan Strategi Pembelgjaran
Strategi Pembelgjaran meliputi: kegiatan pembelgaran (pre-activity),
penyajian informasi, praktek dan umpan balik (practice and feedbeck),
Strategi pembelgjaran berdasarkan teori dan hasil penelitian,
karakteristik media pembelgjaran yang digunakan, bahan pembelgaran,
dan karakteristik siswa. Prinsip-prinsip inilah yang digunakan unutk
memilih materi strategi pembelgjaran yang interaktif.

7) Mengembangkan Materi Pembelgjaran
Mengembangkan dan memilih materi, produk pengembangan ini
meliputi: petunjuk untuk peserta didik, materi pembelagaran, dan soal-
soal. Materi pembelgaran meliputi: petunjuk untuk guru, modul untuk
peserta didik, transparansi OHP, videotapes, format multimedia, dan
web untuk pembelgaran jarak jauh. Pengembangan materi
pembel gjaran tergantung kepada tipe pembel g aran, materi yang relevan
dan sumber belgar yang ada di sekitar perancang.

8) Merancang dan Mengembangkan Evaluasi Formatif
Daam merancang dan mengembangkan evaluas formatif yang
dihasilkan adalah instrumen atau angket penilaian yang digunakan

untuk mengumpulkan data. Data-data yang diperoleh sebagai
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pertimbangan dalam merevisi pengembangan pembelgaran ataupun
produk bahan gjar. Ada tiga tipe evaluasi formatif: uji perorangan, uji
kelompok kecil dan uji lapangan.
9) Merevisi Pembelgjaran

Data yang diperolen dari evaluasi formatif dikumpulkan dan
diinterpretasikan untuk memecahkan kesulitan yang dihadapi peserta
didik dalam mencapa tujuan. Hasil evaluas juga digunakan untuk
merevisi pembelagjaran atau produk bahan gjar agar lebih efektif.

Model pengembangan Dick dan Carey dapat digambarkan sebagai berikut:

Identifikasi tujuan
pembelgjaran +

A 4

Mengidentifikasi

elakukan andlis D
Melakukan andlisis perilaku (3) <«

pembelgjaran (2)

Merumuskan tujuan

pemtal ;\1 aran :I

!

Mengembangkan butir tes

(5) Revisi
¢ pembelagjaran
Mengembangkan strategi 9
pembelgjaran (6)

v

Mengembangkan dan memilih
perangkat pembelgjaran (7)

A

v

Merancang dan melaksanakan
et evaluasi (8)

R e =

A

Gambar 2.1 model pengembangan Dick dan Carey (2001: 356)
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Bahan gar berbasis karakter dalam penelitian ini adalah bahan gar yang disusun
dan dikembangkan dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam materi
pembelgjaran untuk mencapa hasil pembelgaran yaitu selain peserta didik yang
memahami konsep, teori, prosedur dan fakta Sosiologi juga mampu memahami
nilai-nilai karakter yang pada akhirnya dapat diimplementasikan dalam kehidupan

sehari-hari dari materi gjar yang dipelgjari tersebut.

Prinsip dasar dalam penyusunan bahan gar berbasis karakter yaitu unsur-unsur
dasar yang dapat digunakan sebagal pedoman penyusunan target sasaran hasil
bentukan perilaku yang dimiliki oleh peserta didik. Unsur-unsur dasar tersebut
menurut Durkheim (1990) terdiri dari: (1) disiplin, (2) kebutuhan untuk mampu
mengontrol, mengendalikan, mengekang diri terhadap keinginan-keinginan yang
melampaui batas, (3) keterikatan dengan kelompok masyarakat yang ada dalam
suatu komunitas kehidupan, dan (4) otonomi dalam makna menyangkut keputusan
pribadi dengan